)
BerAKHLAK fbengde.

Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten b
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif q ngsq

Ringkasan Kebijakan
Policy Brief

Menilik Hasil Penilaian Implementasi
LBudava EerAFHLAK Pemerintah Fota
Padang Tahun 2024

OF PADANG

CITY OOYZRWENT
Cleh Tuti KFurnia n

| Y | i \
| N |
in




Policy Brief
Menilik Hasil Penilaian Implementasi Budaya BerAKHLAK
Pemerintah Kota Padang Tahun 2024

Disusun Oleh: Tuti Kurnia?!
Ringkasan Eksekutif

Berdasarkan Laporan Hasil Indeks BerAKHLAK tahun 2024 dari Kementerian Pendayagunaan
Aparatur dan Reformasi Birokrasi sesuai Surat Plt. Sekretaris Kementerian Pendayagunaan
Aparatur dan Reformasi Birokrasi nomor 0.04/2024 tanggal 24 Desember 2024 perihal tersebut,
dapat diketahui bahwa nilai Indeks BerAKHLAK Kota Padang secara keseluruhan sebesar 78,5%.
Indeks BerAKHLAK untuk tahun 2024 tersebut mengindikasikan bahwa, penerapan nilai-nilai
BerAKHLAK di Pemerintah Kota Padang oleh ASN termasuk dalam kategori “Sehat”. Peningkatan
ini cukup signifikan jika dibandingkan tahun 2023 yang masih 61,3% dan baru masuk dalam
kategori “Cukup Sehat”. Namun upaya mempertahankan hal yang sudah baik dan perbaikan
berkelanjutan tetap diperlukan untuk membudayakan BerAKHLAK secara efektif dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
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Pada tahun 2023, Pemerintah Kota Padang
mencapai indeks implementasi nilai
BerAKHLAK sebesar 61,3% (kategori B,
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Tahun 2024  telah menunjukkan 10
peningkatan indeks menjadi 74,0%, namun
masih kategori cukup sehat. Sehingga nilai 0

kritis seperti "adaptif" masih memerlukan
perhatian serius.
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Tabel Hasil Penilaian Implementasi BerAKHLAK Pemerintah Kota Padang Tahun 2023-2024

2023 2024
Nilai BerAKHLAK - - Perubahan (%)
(%) Kategori (%) Kategori
Berorientasi 60,2 Cukup |73,03| Cukup Sehat . o
Meningkat signifikan (12.83%)
Pelayanan Sehat
Akuntabel 76,9 Sehat | 77,0 Sehat Sedikit meningkat (0,10%),
menunjukkan stabilitas
Kompeten 55,3 Cukup 76,0 Sehat Pertumbuhan kuat (20,7%),
Sehat mencerminkan kemajuan signifikan
dalam kompetensi
Harmonis 54,6 Cukup 77,0 Sehat Peningkatan nyata (22,4%),
Sehat menunjukkan keselarasan yang lebih
baik
Loyal 70,3 Cukup 80,0 Sehat Bertumbuh (9,7%), menunjukkan
Sehat peningkatan loyalitas
Adaptif 39,4 |[Tidak Sehat| 74,0 | Cukup Sehat |Peningkatan drastis (34,6%),
menunjukkan peningkatan luar
biasa, walaupun masih perlu upaya
untuk kategori sehat
Kolaboratif 72,3 Cukup |75,0 Sehat Peningkatan Kecil (2,7%),
Sehat menunjukan kolaborasi konsisten
Total Nilai Hasil 61,3 B 78,5 A Meningkat signifikan 17.2%

Sumber: (Kementerian Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi, 2024), diolah.

Permasalahan

1. Nilai "Adaptif" belum mencapai kategori sehat. Nilai "Adaptif" memiliki skor yang hanya

menunjukkan peningkatan marginal.

2. Kesenjangan antara budaya saat ini dan budaya yang diharapkan. Responden

menunjukkan harapan yang jauh lebih tinggi terhadap budaya kerja dibandingkan realitas

yang ada.

3. Kurangnya integrasi nilai budaya kerja dengan sistem penghargaan dan pengelolaan

kinerja. Evaluasi menunjukkan implementasi yang belum maksimal di area ini.




Analisis

Hasil 2024 mencatat adanya perbaikan dalam seluruh nilai, namun peningkatan luar biasa untuk
kategori "adaptif" belum mencapai kategori sehat. Data menunjukkan bahwa nilai "Adaptif"
masih menjadi hambatan dalam implementasi budaya BerAKHLAK walaupun telah ada
peningkatan drastis. Hal tersebut mengindikasikan faktor personal pegawai mengalami kesulitan

menghadapi perubahan dan masih kurang antusias terhadap inovasi(Wardana & Frinaldi, 2024).

Faktor Pendorong BerAKHLAK(Maksin dkk., 2022)

1. Komitmen pimpinan untuk mendorong nilai "Berorientasi Pelayanan" dan "Kolaboratif".
2. Adanya program pelatihan dan internalisasi nilai BerAKHLAK secara berkelanjutan.

Faktor Penghambat BerAKHLAK(Arezzo, 2024; Maksym dkk., 2024)

1. Struktur birokrasi yang masih terlalu hierarkis.
2. Ketidakefektifan dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama dalam penghargaan
dan apresiasi pegawai.

Pastikan seluruh program dan kegiatan terdokumentasi
dengan baik dengan cloud

Peluncuran nilai-nilai inti

Meningkatkan Dokumentasi Program BerAKHLAK

Implementasi program

Publikasi dan penggunaan media sosial

Mengefektifkan perencanaan/ketersediaan program
terfokus, publikasi, keterlibatan media sosial

Meningkatkan Implementasi berorganisasi K o it
/—- cocara efektlf omunikasi interna

Sistem penghargaan terfokus pengembangan budaya
BerAKHLAK disetiap Perangkat Daerah.

Area yang Perlu Diperbaiki

\
\

Pemenuhan kebutuhan karyawan seperti pengembangan
profesionalisme/kompetensi, penghargaan,
kesejahteraan, perencanaan anggaran yang lebih baik.

Meningkatkan Keterlibatan pegawai dan
mengelola harapan mereka

_ Kembangkan mekanisme komunikasi dan umpan balik
yang lebih efektif
Tingkatkan Komunikasi dan Umpan Balik ==
_ Pastikan pegawai mendapatkan keyakinan keterjaminan
dalam keamananan, kesetaraaan dan kesejahteraanh.

Sumber: Adaptasi (Batool dkk., 2024; Kementerian Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi,
2024; Lin dkk., 2024; Ly, 2024; Rossig dkk., 2025; Selenko dkk., 2024)



Rekomendasi

Alternatif kebijakan dapat direkomendasikan meliputi penguatan kapasitas adaptasi perubahan

dan peningkatan dedikasi pegawai. Hal ini penting untuk mendorong budaya kerja yang lebih

inovatif dan terintegrasi. Ada beberapa dimensi yang perlu menjadi perhatian untuk

implementasi kebijakan Pemerintah Kota Padang BerAKHLAK, yaitu:

Berorientasi Pelayanan. Meningkatkan keterlibatan ASN dalam masyarakat, menghimpun
umpan balik, dan mempercepat waktu respon.

Seluruh Dimensi. Memelihara dan meningkatkan program BerAKHLAK yang telah
terbangun/ada terkait penguatan nilai dimensi BerOrientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

Penyelarasan Sistem. Mengintegrasikan budaya BerAKHLAK kedalam sistem
pembelajaran, manajemen kinerja, penghargaan, dan sistem karir.

Pelatihan. Menyediakan pelatihan dan kesempatan pengembangan yang akan
mendorong inovasi dan kreatifitas serta menjawab kebutuhan kebijakan yang berasas
kesetaraan (anti intimidasi dan diskriminasi).

Kepemimpinan. Memperkuat kepemimpinan untuk mendorong dan mendukung inisiatif
staf pendukung.

Kolaborasi. Mendorong kolaborasi dan tim kerja lebih luas lintas unit dan perangkat
daerah.

Monitoring. Membangun sistem monitoring terintegrasi untuk melacak efektifitas
implementasi program dan kegiatan implementasi BerAKHLAK.

(Kementerian Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi, 2024;Aggarwal, 2024;
Lutwama dkk., 2024; Siti Rohmah dkk., 2023; Syawitri, 2022).

Kesimpulan

Untuk mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK, dengan mengupayakan perbaikan sesuai

rekomendasi akan meningkatkan komitmen dan keterlibatan pegawai, serta menumbuhkan

lingkungan kerja yang produktif dan efektif, diharapkan Pemerintah Kota Padang akan lebih

menguatkan budaya kerja dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
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